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ABSTRAK 

DINAMIKA MADRASAH ALIYAH NEGERI YOGYAKARTA I 

 TAHUN 1978-2004 M 

Dinamika Madrasah Aliyah Negeri Yogyakarta I tidak lepas dari kebijakan-

kebijakan yang dikeluarkan oleh Departemen Agama. MAN Yogyakarta I adalah 

lembaga otonom di bawah pengawasan Menteri Agama. Departemen Agama sebagai 

penangung jawab, berusaha untuk meningkatkan kualitas MAN agar lulusan MAN 

dapat bersaing dengan lulusan sekolah-sekolah umum lainnya. Sebagai salah satu 

madrasah di bawah Departemen Agama MAN mengalami berbagai perubahan yang 

disebabkan oleh kebijakan yang dikeluarkan oleh Departemen Agama. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dinamika MAN Yogyakarta I yang ada di 

kota Yogyakarta, dimulai dari awal perkembangan operasional MAN Yogyakarta I 

sebagai lembaga pendidikan Islam. Dilanjutkan dengan dinamika yang terjadi di MAN 

Yogyakarta I. 

Pada penelitian ini menggunakan pendekatan sosiologi, yaitu usaha untuk 

menggambarkan peristiwa masa lalu dengan mengungkapkan segi-segi sosial dari 

peristiwa yang dikaji. Teori yang digunakan perubahan sosial yang dikemukakan oleh 

Spencer, teori ini untuk melihat dinamika yang terjadi di MAN Yogyakarta I. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian sejarah, yang meliputi; heuristik, 

verifikasi, interpretasi, dan historiografi. 

Hasil dari penelitian ini, dapat dijelaskan bahwa lembaga pendidikan MAN 

Yogyakarta I berkembang dengan dukungan Departemen Agama. Upaya dan 

perubahan yang dilakukan Departemen Agama yaitu dimulai dari merintis madrasah di 

Yogyakarta, madrasah yang pertama kali didirikan oleh Departemen Agama adalah 

SGHA. SGHA mengalami beberapa kali mengalami perubahan nama dan fungsi, 

antara lain; SGHA, SGA, PHIN dan MAN. Dinamika MAN Yogyakarta I dimulai dari 

keluarnya UU 1978 M tentang perubahan lembaga pendidikan di bawah Departemen 

Agama. UU tersebut diikuti berbagai kebijakan yang tujuannya untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan MAN. Kebijakan-kebijakan yang diambil antara lain: pembakuan 

kurikulum sekolah umum dan madrasah, mendirikan MAPK, memberikan bantuan 

dana dan fasilitas pendidikan, dan mengeluarkan UU untuk meningkatkan kualitas 

madrasah agar dapat bersaing dengan sekolah umum lainnya. Usaha Departemen 

Agama dalam meningkatkan MAN Yogyakarta I cukup berhasil hal ini dilihat dari 

prestasi dalam bidang akademik maupun non akademik, salah satu ekstrakurikuler 

yang mencetak banyak prestasi ialah KIR, banyak prestasi yang diraih melalui Lomba 

Karya Ilmiah Remaja. Ini membuktikan bahwa siswa MAN Yogyakarta I dapat 

bersaing dan bahkan lebih unggul dari siswa sekolah lain.

Kata Kunci: Dinamika, Madrasah, Sistem Pendidikan
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Madrasah berasal dari kata “ََدرََس / darasa” yang berarti belajar. Istilah madrasah 

saat ini sudah menyatu dengan kata sekolah, terutama sekolah Islam.1 “Sekolah” 

merupakan transformasi dari bahasa asing, yaitu school ataupun scola. Madrasah 

aliyah ini berbeda dengan madrasah diniyah yang ada di masyarakat. Madrasah 

diniyah merupakan suatu bentuk dari madrasah yang sekedar mengajarkan ilmu-

ilmu agama (diniyah). Madrasah diniyah diselenggarakan dalam pondok pesantren 

serta diselenggarakan di luar pondok pesantren. Karakter dari madrasah diniyah 

tergantung pada latar belakang pendiri dan pengasuhnya. Madrasah diniyah 

merupakan lembaga pendidikan yang memberikan pendidikan serta pengajaran 

secara klasikal pengetahuan agama Islam, secara bersama-sama dalam satu 

kelompok belajar sedikitnya berjumlah sepuluh orang atau lebih.2 

Berbeda dengan Madrasah Aliyah Negeri yang lahir dari manifestasi 

pembaharuan sistem pendidikan Islam. Madrasah aliyah merupakan perpaduan dari 

sistem pendidikan barat dan pesantren. Madrasah berupaya memiliki kualitas yang 

sama baik dengan sekolah umum. Upaya penyempurnaan terhadap sistem 

                                                           
1 Hasbullah, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

1996), hlm 160.  

2 Faiqoh, Pondok Pesantren dan Madrasah Diniyah: Pertumbuhan dan Perkembangan, 

(Jakarta: Departemen Agama Indonesia Dirjen Kelembagaan Islam, 2003), hlm 21-27. 
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pendidikan yang memungkinkan lulusannya semakin memperoleh kesempatan 

yang sama dengan sekolah-sekolah umum.3 Di madrasah anak melalui proses 

belajar secara teratur, terpimpin, serta terkendali. Secara teknis madrasah memberi 

gambaran proses belajar-mengajar secara formal yang tidak berbeda dengan 

sekolah pada umumnya. Dalam cangkupan kultural madrasah mempunyai 

implikasi spesifik, di lembaga ini anak mendapatkan pembelajaran tentang seluk 

beluk agama dan keagamaan. Oleh karena itu, penggunaan kata madrasah dikenal 

sebagai sekolah agama. 

Pendidikan di Yogyakarta telah berkembang sejak tahun 1890 M, Sultan 

Hamengkubuwono VII mulai memiliki perhatian kepada pendidikan dan 

mewajibkan abdi dalem menempuh pendidikan maka didirikanlah sekolah di 

pendopo Srimanganti dan setiap anak yang ingin menggantikan ayahnya harus 

mempunyai sertifikat dari sekolah itu. Gedung sekolah merupakan bagian dari 

Bangsal Trajumas, yang terletak di antara pintu Srimanganti dan panti 

Donopratopo.  

Di luar ibukota Mataram4, didirikan sekolah partikelir (sekolah swasta). 

Sekolah tersebut mendapat bantuan dari pemerintah berupa kayu bangunan dan 

kapur untuk mendirikan sekolah-sekolah itu, sedangkan kasultanan memberikan 

bantuan berupa uang. Jumlah murid cenderung naik dengan pesat, setelah 

diusulkannya penambahan gedung khusus wanita. Mata pelajaran yang pokok 

                                                           
3 Hasbullah, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia, hlm. 163. 
4 Pada tahun 1980 M, daerah-daerah yang dimaksud antara lain; Kalasan, Kejambon, 

Jejeran, Wonogiri, Bantul, Kreteg, Sleman, Klegung dan Godean. 
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adalah membaca, menulis, dan menghitung. Jumlah sekolah yang tercatat pada 

tahun 1907 M sebanyak 75. Setelah tahun 1930 M, sumber penulisan yang sama 

mencatat jumlah sekolah yang diusahakan oleh pihak swasta di Yogyakarta 

sebanyak 162. Sekolah yang diusahakan oleh pemerintah sebanyak 278.5 

Pada tahun 1950 M berdiri tiga sekolah di bawah Departemen Agama di 

Yogyakarta. Sekolah Guru Hakim Agama (SGHA), Sekolah Guru Agama Islam 

(SGAI) Putri, dan Putra. Usia SGHA berlangsung selama tiga tahun, pada tahun 

1954 M SGHA oleh Departemen Agama diganti fungsinya menjadi Pendidikan 

Hakim Islam Negeri (PHIN). Pada tanggal 16 Maret 1978 M PHIN berubah 

menjadi Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Yogyakarta I. Bergantinya PHIN menjadi 

MAN Yogyakarta I yang secara kejenjangan menjadikan sekolah setingkat dengan 

SMA (Sekolah Menengah Atas). Diperkuat dengan keluarnya Surat Keputusan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, yaitu Surat Keputusan Nomor: 0489/U/1999 

yang menyatakan bahwa MAN merupakan SMA berciri Agama Islam. 

Diterbitkannya SK Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia secara 

jelas menunjukkan bahwa MAN Yogyakarta I menerapkan aturan dan ketentuan 

yang sama dengan sekolah menengah atas dalam proses pendidikan dan 

pembelajarannya dengan ciri khas agama Islam.6 

Dari pemaparan di atas menjadi penegas bahwa MAN Yogyakarta I 

berperan penting dalam perkembangan pendidikan Islam di Yogyakarta. Hal-hal 

                                                           
5Abdurrachman Surjimihardjo, Kota Yogyakarta Tempo Doeloe, (Jakarta: Komunitas 

Bambu, 2008), hlm. 67-68.  
6Humas MAN I Yogyakarta, “Sejarah MAN I Yogyakarta”, dalam 

http://www.manyogya1.sch.id/ diakses tangal 18 Desember 2018. 

http://www.manyogya1.sch.id/
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yang membuat istimewa dari MAN Yogyakarta I antara lain madrasah aliyah adalah 

lembaga yang menyelenggarakan pendidikan bersifat keagamaan dan umum di 

bawah pengawasan Departemen Agama. 

 Madrasah Aliyah Negeri Yogyakarta I berusaha memberikan porsi 

pendidikan agama Islam lebih banyak dibandingkan dengan Sekolah Menengah 

Atas, dan kelebihan MAN Yogyakarta I terletak pada jurusan keagamaannya. 

Jurusan tersebut sengaja dirintis untuk mencetak ulama yang akademisi, jurusan 

keagamaan tersebut berawal dari MAPK, berganti menjadi MAK. Kurikulum 

madrasah aliyah berusaha mempertahankan agama menjadi mata pelajaran pokok, 

meskipun dengan persentase yang berbeda. Faktor yang melatar belakangi 

pertumbuhan Madrasah Aliyah antara lain desakan politik pendidikan kolonial dan 

munculnya pembaharuan pemikiran keagamaan. Kebijakan mereka menawarkan 

pola pendidikan yang berbeda dengan sistem pendidikan tradisional.  

Perkembangan Madrasah Aliyah di Yogyakarta dimulai saat Departemen 

Agama mendirikan Sekolah Guru Hakim Agama (SGHA), lalu kemudian dirubah  

menjadi Pendidikan Hakim Islam Negeri (PHIN) dan pada akhirnya dialih 

fungsikan menjadi Madrasah Aliyah Negeri (MAN). Departemen Agama 

mendirikan madrasah-madrasah negeri dengan sistem penyelenggaraan dan 

kurikulum secara lengkap dan terperinci. Awalnya madrasah aliyah adalah alat dan 

sumber pendidikan bagi rakyat kelas bawah dan berkembang menjadi madrasah 

aliyah yang sama tingkatannya dengan sekolah-sekolah pada umumnya. Pembinaan 
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dan pengembangan terus dilakukan agar madrasah berkembang secara terintegrasi 

dalam satu sistem pendidikan nasional.7 

Fungsi Madrasah Aliyah Negeri sebagai lembaga pendidikan Islam di 

perbandingan kurikulum pendidikannya 30% pelajaran agama, dan 70% pelajaran 

pengetahuan umum. Madrasah Aliyah Negeri diharapkan menjadi model dan 

standar dalam rangka memberikan tuntutan secara lebih konkrit bagi 

penyelenggaraan madrasah. Usaha dalam peningkatan fungsi Madrasah Aliyah 

Negeri salah satunya dengan dikeluarkannya Surat Keputusan Bersama (SKB) Tiga 

Menteri, yaitu Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, Menteri Dalam Negeri, dan 

Menteri Agama tentang; Peningkatan Mutu Pendidikan pada Madrasah.8 Alasan-

alasan ini yang membuat peneliti tertarik untuk meneliti lebih jauh mengenai 

dinamika yang terjadi di MAN Yogyakarta I. Tujuan dan kegunaan dari penelitian 

ini adalah untuk memperlihatkan perubahan-perubahan yang terjadi di MAN 

Yogyakarta I karena kebijakan-kebijakan yang dikeluarkan oleh pemerintah 

melalui Departemen Agama. Hal lain yang menarik dari MAN Yogyakarta I adalah 

keunggulan siswa dalam bidang penulisan karya ilmiah. Mata pelajaran Karya Tulis 

Ilmiah lahir dengan latar belakang prestasi-prestasi yang pernah diraih MAN 

Yogyakarta I dalam bidang penulisan karya ilmiah. Prestasi-prestasi tersebut diraih 

baik di tingkat daerah maupun nasional. 

 

                                                           
7 Zaini Muchtarom, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia, hlm.  77.  
8Ibid., hlm 80-81.  
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B. Batasan dan Rumusan Masalah 

Pada penelitian yang berjudul Dinamika Madrasah Aliyah Negeri Yogyakarta I 

tahun 1978-2004 M” ini, peneliti fokus pada dinamika MAN Yogyakarta I. Alasan 

penelitian ini mengambil MAN Yogyakarta I karena MAN Yogyakarta I adalah 

salah satu madrasah yang didirikan oleh Departemen Agama di Yogyakarta, MAN 

Yogyakarta I menjadi salah satu madrasah percontohan untuk madrasah-madrasah 

lainnya. Penelitian ini membatasi tahun kajian  1978-2004 M. Alasan  dipilihnya 

tahun 1978 karena Departemen Agama mengalihfungsikan Pendidikan Hakim 

Islam Negeri (PHIN) berubah menjadi Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 

Yogyakarta I. Bergantinya PHIN menjadi MAN Yogyakarta I yang secara 

kejenjangan menjadikan sekolah setingkat dengan SMA (Sekolah Menengah Atas). 

Pemilihan tahun 2004 M dikarenakan tahun 2004 M diterbitkan Undang-undang 

mengenai kurikulum nasional yang diterapkan di madrasah.  

Berdasarkan pembatasan waktu dan tempat yang telah disebutkan sebelumnya, 

peneliti merinci permasalahan-permasalahan yang hendak dikaji dalam penelitian 

ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana latar belakang berdirinya MAN Yogyakarta I?  

2. Bagaimana dinamika MAN Yogyakarta I?  

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini memiliki tujuan yang ingin dicapai yaitu: 

a. Memberikan gambaran mengenai latar belakang berdirinya Madrasah 

Aliyah Negeri Yogyakarta I. 
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b. Mendeskripsikan dinamika yang terjadi di Madrasah Aliyah Negeri 

Yogyakarta I.  

c. Memberikan gambaran mengenai prestasi KIR Madrasah Aliyah 

Negeri Yogyakarta I. 

Penelitian ini diharapkan nantinya akan memiliki kegunaan sebagai berikut: 

a. Memberikan sumbangan serta wawasan keilmuan Islam, khususnya 

tentang madrasah aliyah yang berguna bagi pemerhati sejarah, lembaga 

pendidikan, serta masyarakat umum. 

b. Menambah khazanah ilmu pengetahuan tentang lembaga pendidikan 

Islam. 

c.  Memberi refrensi sebagai acuan penelitian selanjutnya dalam mengkaji 

sejarah lembaga yang ada di Yogyakarta khususnya.  

D. Tinjauan Pustaka 

Pembahasan mengenai Dinamika Madrasah Aliyah Negeri belum banyak 

mendapat perhatian. Meskipun demikian, banyak karya tulis atau tulisan yang 

membahas tentang Madrasah Aliyah Negeri Yogyakarta I yang dapat dijadikan 

sebagai tinjauan pustaka mengingat pokok pembahasan bersinggungan dengan 

penelitian ini, di antaranya: 

Tesis yang berjudul “Dinamika Kebijakan Madrasah Aliyah Program 

Keagamaan dan Implikasi di MAN I Yogyakarta” yang ditulis Nurhadi Yasin, 

mahasiswa Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2017. Nurhadi 

Yasin dalam tesisnya menjelaskan mengenai sejarah pendidikan madrasah tentang 
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Madrasah Aliyah Program Khusus (MAPK). Pada tesis itu juga dijelaskan 

mengenai kebijakan-kebijakan yang diambil untuk meningkatkan kualitas MAPK, 

selain itu juga dijelaskan mengenai dinamika program MAPK dan penerapan 

program MAPK di MAN I Yogyakarta. Persamaan dengan penelitian yang 

dilakukan yaitu, tempat penelitian serta objek kajian yaitu MAN Yogyakarta I. 

Perbedaannya terletak pada fokus kajian penelitian ini lebih mengkhususkan 

tentang penerapan MAPK. Pengelolaan Madrasah Aliyah Negeri I setelah 

ditetapkannya kebijakan tersebut, sedangkan peneliti berfokus dengan dinamika 

yang terjadi di MAN Yogyakarta I dari tahun 1978 M hingga 2004 M.  

Tesis yang berjudul “Implementasi Konsep Madrasah Unggulan 

Departemen Agama Pada Madrasah Aliyah Keagamaan (MAK) MAN Yogyakarta 

I” yang ditulis Solehudin, mahasiswa Fakultas Tarbiyah, UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta tahun 2008. Tesis ini menjelaskan mengenai perkembangan pendidikan 

agama yang ada di MAN Yogyakarta I, khususnya dalam program pendidikan 

agama. Pada tesis ini dijelaskan mengenai perkembangan MAK yang ada di MAN 

Yogyakarta I. Persamaan dengan penelitian yang dilakukan yaitu, tempat penelitian 

yaitu MAN Yogyakarta I. Perbedaannya terletak pada fokus kajian penelitian lebih 

membahas secara mendalam mengenai perkembangan MAK yang ada di MAN 

Yogyakarta I.  Fokus kajian peneliti mengenai dinamika yang terjadi di MAN 

Yogyakarta I. 

Buku yang berjudul Pendidikan di Indonesia dari Jaman ke Jaman, yang 

ditulis oleh Sumarsono Mestoko dan diterbitkan di Jakarta oleh Balai Pustaka pada 

tahun 1986 M. Dalam buku ini dijelaskan mengenai pendidikan di Indonesia yang 
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dapat memberikan gambaran tentang perkembangan pendidikan secara 

menyeluruh. Dalam buku ini menggambarkan tentang sistem pendidikan, 

pengajaran, dan persekolahan, buku ini berisi pendidikan di Indonesia 1900-1974 

M. Persamaan buku ini dengan penelitian yang akan dilakukan terletak pada 

pembahasan mengenai pendidikan madrasah dan pendidikan di Indonesia. 

Perbedaan terletak pada pembahasan, buku ini lebih fokus membahas pendidikan 

di Indonesia dan perkembangannya, sedangkan peneliti memfokuskan terhadap 

perkembangan madrasah aliyah negeri yang ada di Yogyakarta.  

E. Landasan Teori 

Madrasah dalam bahasa Indonesia adalah sekolah-sekolah agama Islam. Pada 

Shorter Encyclopaedia of Islam, di definisikan: “Name of an Instittution where the 

Islamic science are studied”, yang artinya: Nama dari suatu lembaga dimana ilmu-

ilmu keislaman diajarkan. Maka sebab itu madrasah merupakan penekanan sebagai 

suatu lembaga yang mengajarkan ilmu-ilmu keislaman. Perkataan madrasah di 

tanah Arab ditujukan untuk semua sekolah secara umum, akan tetapi di Indonesia 

ditujukan untuk sekolah-sekolah yang mempelajari agama Islam. Madrasah pada 

pada prinsipnya kelanjutan dari sistem pesantren.9 

Kata Dinamika berasal dari kata Dynamics (Yunani) yang bermakna 

"Kekuatan" (force). Gerak masyarakat secara terus-menerus yang menimbulkan 

perubahan dalam tata hidup masyarakat yang bersangkutan. Menurut Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (KBBI), arti dinamika sosial adalah gerak masyarakat secara 

                                                           
9 Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam Dalam Sistem Pendidikan Nasional di 

Indonesia, hlm. 45. 
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terus-menerus yang menimbulkan perubahan dalam tata hidup masyarakat yang 

bersangkutan. Dinamika yang terjadi di MAN Yogyakarta I, terjadi karena adanya 

perubahan-perubahan yang terus dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan 

kualitas MAN Yogyakarta I agar dapat bersaing dengan sekolah-sekolah lainnya 

yang ada di DIY. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan sosiologi yaitu usaha untuk 

menggambarkan peristiwa masa lalu dengan mengungkapkan segi-segi sosial dari 

peristiwa yang dikaji. Pendekatan ini dalam kajian sejarah bertujuan untuk 

memahami arti subyektif dari kelakuan sosial, bukan semata-mata menyelidiki arti 

obyektifnya. Fungsionalisasi sosiologi mengarah pengkajian sejarah kepada 

pencarian arti yang dituju oleh tindakan individual berkenaan dengan peristiwa-

peristiwa kolektif sehingga pengetahuan teoritis yang akan mengungkap motif-

motif dari tindakan atau faktor-faktor dari suatu peristiwa. Pendekatan sosiologi ini 

bermanfaat untuk mengungkap aspek-aspek sosial Madrasah Aliyah Negeri yang 

ada di Yogyakarta dan kontribusinya dalam dunia pendidikan Islam.10 MAN 

Yogyakarta I terus berproses dalam memberikan pendidikan yang terbaik untuk 

calon penerus bangsa. Proses ini tidak terlepas dari perubahan-perubahan dan 

tuntutan yang ada di dalam masyarakat untuk memajukan pendidikan Islam. 

Melalui pendekata ini diharapkan dapat menghasilkan sebuah penjelasan yang 

mampu mengungkapkan perubahan-perubahan dan pengaruhnya dalam lembaga 

pendidikan Islam.  

                                                           
10 Sartono Kartodirjo, Pendekatan Ilmu Sosial dalam Metodologi Sejarah (Jakarta: 

Gramedia Pustaka Utama, 1992) hlm. 160.  
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Penelitian membutuhkan teori agar penelitian mempunyai dasar kuat. 

Landasan teori diharapkan dapat digunakan untuk memecahkan atau menjawab 

permasalahan penelitian yang dilakukan.11 Teori sejarah, sering juga disebut filsafat 

sejarah kritis. Teori biasanya berisi kumpulan tentang kaidah pokok suatu ilmu.12 

Teori yang digunakan untuk menganalisis bahasan dalam penelitian ini, yaitu teori 

Perubahan Sosial yang dikemukakan oleh Spencer. Menurut Spencer perubahan 

sosial berlangsung secara pelan-pelan dan kumulatif dan perubahan sosial itu 

ditentukan dari dalam. Spencer menggambarkan perubahan sosial pada esensinya 

bersifat evolusioner. Ia menekankan upaya untuk mengganti secara pelan-pelan 

‘solidaritas mekanis’ sederhana (dengan kata lain, solidaritas sejenis) dengan 

‘solidaritas organik’ yang lebih kompleks, yakni solidaritas komplementer, berkat 

semakin tegasnya pembagian kerja dalam masyarakat.13 Dalam penelitian ini 

digunakan teori perubahan sosial untuk menganalisis perubahan-perubahan struktur 

dan fungsi yang terjadi di MAN Yogyakarta I, baik perubahan yang terjadi secara 

cepat ataupun perubahan yang terjadi secara pelan-pelan dan bertahap.  

F. Metode Penelitian 

Objek penelitian ini adalah MAN Yogyakarta I dalam prosesnya berusaha 

menjadi lembaga pendidikan yang dapat mengikuti zamannya, sehingga dapat 

bersaing dengan lembaga pendidikan lainnya. Jenis penelitian ini adalah penelitian 

lapangan, metode yang digunakan metode sejarah. Metode adalah seperangkat 

                                                           
11 A. Daliam, Metode Penelitian Sejarah (Yogyakarta: Penerbit Ombak 2012), hlm. 44. 
12 Basri. MS, Metodologi Penelitian Sejarah: Pendekatan, Teori dan Praktik (Jakarta: 

Restu Agung, 2006), hlm. 29. 
13 Peter Burker, Sejarah dan Teori Sosial, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2001), hlm 

198.  
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aturan ataupun prinsip-prinsip dasar yang sistematis serta digunakan dalam proses 

pengumpulan data maupun sumber-sumber, memahami serta menafsirkan dan 

menyajikan secara sintesis dalam bentuk sebuah cerita sejarah (historiografi).14 Inti 

pokok metode sejarah meliputi heuristik, verifikasi, interpretasi, dan historiografi.15 

1. Heuristik 

Langkah kerja sejarawan untuk mengumpulkan sumber-sumber (sources) 

atau bukti-bukti sejarah ini disebut heuristik. Usaha merekonstruksi masa lampau 

tidak mungkin dilakukan tanpa tersedianya sumber-sumber atau bukti-bukti 

sejarah. Terdapat berbagai berbagai bentuk dan jenis sumber sejarah.16 Sumber-

sumber yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber tertulis berupa arsip 

dan dokumen serta buku, majalah, skripsi, tesis dan disertasi. Pengumpulan sumber 

dalam penelitian ini dilacak dan dicari di Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga, 

Perpustakaan Grhatama Perpustakaan, Arsip Kantor Wilayah Kemenag DIY, Arsip 

MAN  Yogyakarta  I, dan Arsip Daerah Yogyakarta.  

Data yang diperoleh yang ada berupa data primer dan data sekunder. Data 

primer berupa surat keputusan yang dikeluarkan oleh Departemen Agama DIY dan 

majalah yang sezaman, yaitu majalah Bakti. Sumber-sumber lain berupa buku-

buku, makalah, majalah, skripsi dan tesis. Penelitian ini memang banyak 

menggunakan sumber sekunder, karena keterbatasan data primer.   

                                                           
14 Basri. MS, Metodologi Penelitian Sejarah: Pendekatan, Teori dan Praktik (Jakarta: 

Restu Agung, 2006), hlm. 35. 
15 A. Daliman, Metode Penelitian Sejarah, (Yogyakarta: Ombak, 2012), hlm. 48-49.  
16 Ibid., hlm. 51-53. 
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2. Verifikasi 

Setelah selesai dilaksanakan langkah pengumpulan sumber-sumber sejarah 

dalam bentuk dokumen-dokumen, maka yang harus dilaksanakan adalah kritik 

sumber. Kritik sumber dibagi menjadi dua jenis yaitu kritik eksternal dan kritik 

internal. Kritik eksternal dimaksud untuk menguji otentitas (keaslian) suatu sumber. 

Kritik internal dimaksud untuk menguji kredibilitas dan reliabilitas suatu sumber. 

Di samping uji otentisitas juga dituntut kredibilitas informan sehingga dapat 

dijamin kebenaran informasi yang disampaikan.17 Kritik eksternal dilakukan 

dengan tujuan menguji sumber tersebut asli atau tidak. Jika menemukan sumber 

dokumen tertulis maka harus dilihat dari segi penampilan luarnya seperti kertas, 

tinta, gaya tulisan, bahasa, identitas penulis, dengan membandingkan antara sumber 

satu dengan yang lainnya. Kritik internal dilakukan dengan cara membandingkan 

sumber satu dengan yang lainnya yang dibandingkan adalah isi sumber. 

3. Interpretasi 

Interpretasi bertujuan untuk mengungkapkan kandungan sumber. Telah 

disebutkan bahwa suatu sumber atau bukti-bukti sejarah itu terdiri dari dua bentuk, 

fisik dan non fisik. Untuk mengetahui makna yang terkandung dalam sebuah 

sumber, tidak cukup hanya memperhatikan teks-teks sumber tersebut, tetapi proses 

penulisan, serta hal-hal yang dapat mempengaruhinya juga harus diperhitungkan. 

Ada tiga hal yang harus diperhatikan dalam menyikapi isi kandungan sebuah 

sumber yaitu: memperhatikan secara tekstual, kontekstual dan kondisi mental serta 

                                                           
17Ibid, hlm. 65-66.  
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situasi saat pengarang menulis kerangkanya.18 Dalam proses interpretasi sejarah, 

peneliti berusaha melihat dinamika yang terjadi selama tahun 1978 M hingga 2004 

M. Untuk menganalisis permasalah ini peneliti menggunakan pendekatan sosiologi 

serta teori perubahan sosial, setelah itu dilakukan penafsiran fakta-fakta yang telah 

didapat berkaitan dengan penelitian yang telah dilakukan. Hal ini dimaksudkan 

untuk mengelompokkan sedemikian banyak data yang diperoleh ke dalam beberapa 

bab pembahasan, sehingga dapat memudahkan dalam proses penyusunan data 

secara baik dan benar.  

4. Historiografi 

Tahap selanjutnya adalah penulisan sejarah (historiografi), pada tahap ini 

data yang telah diinterpretasikan kemudian ditulis menjadi sebuah karya ilmiah. 

Kronologi adalah aspek yang penting dalam penulisan sejarah, aspek ini menjadi 

bagian penting dalam penelitian ini. Selain itu, peneliti juga memaparkan laporan 

hasil penelitian ini secara deskriptif-analitis. Penyajian penelitian dalam bentuk 

tulisan yang mempunyai tiga bagian; pengantar, hasil penelitian, dan simpulan.19 

Pada skripsi ini bagian pengantar terletak pada bab II yang membahas mengenai 

sejarah MAN Yogyakarta I sebelum tahun 1978 M, hasil penelitiannya terletak 

pada bab III yang membahas mengenai dinamika yang terjadi di MAN Yogyakarta 

I dalam rentang tahun 1978-2004 M. Kesimpulan pada skripsi ini terletak pada bab 

V. 

                                                           
18 Basri Ms, Metodologi Penelitian Sejarah: Pendekatan, Teori dan Praktik,hlm. 76-77. 
19 Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2013), hlm. 80-81.  
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G. Sistematika Pembahasan. 

Agar pembahasan ini mudah di pahami dan sistematis, maka penyajian 

penelitian ini disusun dalam sistematika pembahasan sebagai berikut; 

Bab I merupakan pendahuluan yang memuat latar belakang masalah, 

batasan dan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, 

kerangka berpikir, metode penelitian dan sistematika pembahasan, uraian ini 

merupakan dasar atau landasan pemikiran untuk bab-baba selanjutnya.  

Bab II membahas mengenai sekilas gambaran umum MAN Yogyakarta I, 

pada bab ini juga akan disinggung mengenai letak geografis, dan sejarah MAN 

Yogyakarta I sebelum tahun 1978 M. Hal ini digunakan sebagai langkah awal 

menganalisis kondisi pada awal perubahan-perubahan yang terjadi di MAN 

Yogyakarta I Bab ini juga diharapkan dapat memberikan gambaran awal mengenai 

perkembangan MAN Yogyakarta I yang ada di Yogyakarta. Pada sub bab ini 

membahas mengenai kondisi lembaga pendidikan Islam khususnya madrasah 

sebelum tahun 1978 M.  

Bab III pada bab ini juga dijelaskan mengenai dinamika yang terjadi di 

MAN Yogyakarta I dimulai dengan perkembangannya. Selanjutnya juga akan 

dijelaskan mengenai perkembangan Madrasah Aliyah Negeri setelah keluarnya UU 

Tahun 1978 M hingga tahun 2004 M. Bab ini akan menguraikan mengenai 

perubahan-perubahan yang terjadi di Madrasah Aliyah Negeri serta kebijakan-

kebijakan yang dikeluarkan oleh pemerintah melalui Departemen Agama yang 
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mendukung perubahan tersebut sehingga dapat menjelaskan dinamika yang terjadi. 

Pada bab ini pula dibahas mengenai prestasi ekstrakurikuler Karya Ilmiah Remaja 

(KIR) MAN Yogyakarta I. Pada bab ini akan dijabarkan mengenai prestasi yang 

pernah diraih KIR baik di tingkat daerah maupun tingkat nasional. 

Bab IV merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan saran. Kesimpulan 

memaparkan hasil penelitian atau jawaban dari berbagai permasalahan yang 

diajukan dalam penelitian, sedangkan saran-saran penelitian untuk penelitian 

selanjutnya yang mempunyai keterkaitan.
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 MAN Yogyakarta I merupakan lembaga pendidikan yang dirintis oleh 

Departemen Agama, pada awal pendiriannya bernama Sekolah Guru Hakim Agama 

(SGHA) ditujukan untuk memenuhi kebutuhan guru agama. Lalu di ganti kembali 

menjadi Pendidikan Hakim Islam Negeri (PHIN) alasan perubahan tersebut adalah 

untuk memenuhi tingginya kebutuhan hakim agama pada pengadilan agama, PHIN 

berjalan selama 24 tahun. Pada perkembangnya lulusan yang dibutuhkan menjadi 

hakim agama haruslah sarjana hukum, maka  Departemen Agama melalui SK 

Menteri Agama RI NO 17 tahun 1978 M mengalihfungsikan PHIN menjadi MAN 

Yogyakarta I, dalam upaya reorganisasi, relokasi dan restrukturisasi madrasah.  

 Pada masa awal perkembangan madrasah di kota Yogyakarta, MAN 

diangap sebagai pendidikan kelas dua. Masyarakat masih berfikir bahwa MAN 

tidak sepadan dengan SMA. Hal tersebut menjadi bahan evaluasi untuk madrasah, 

untuk meningkatkan kualitas pendidikannya. Pembangunan serta penyesuian terus 

dilakukan untuk meningkatkan kualitas lembaga pendidikan. MAN Yogyakarta I 

dipersiapkan menjadi MAN yang unggul berbasis agama. Langkah yang sudah 

dilakukan antara lain, memberikan dan membangunan sarana dan prasarana, 

peningkatan kualitas tenaga pengajar, dan peningkatan mutu MAN. MAN 

Yogyakarta I menajdi lembaga pendidikan yang mengembangkan MAPK/MAK 

yang pada saat itu adalah salah satu program unggulan dari Departemen Agama. 

Peningkatan kualitas tenaga pengajar dengan cara merekrut tenaga pendidik dengan 
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reputasi akademikmyang baik, melakukan seleksi tenaga pendidik secara ketat. 

Pembangunan fasilitas pendidikan dibangun secara bertahap menyesuaikan 

kebutuhan siswa, hal ini juga mendukung perkembangan potensi siswa.  

 Ekstrakulikuler kegiatan untuk mengembangkan potensi dan bakat siswa, 

salah satu ekstrakulikuler yang ada di MAN Yogyakarta I adalah KIR, keberadaan 

KIR ini memberikan kontribusi prestasi yang membanggakan madrasah. KIR dapat 

membuktikan bahwa siswa madrasah dapat berprestasi dan bersaing secara 

akademik. KIR MAN Yogyakarta I banyak meraih kemenangan baik ditingkat 

daerah maupun nasional. Sejak awal KIR sudah menonjol dibandingkan dengan 

eskstrakurikuler lainnya, KIR telah mencetak berbagai prestasi dalam bidang 

akademik. 

B. Saran  

Penelitian mengenai lembaga pendidikan khususnya Madrasah Aliyah 

Negeri di Yogyakarta ini masih terdapat banyak celah besar yang dapat dikaji lebih 

lanjut dari aspek-aspek yang belum diteliti dalam karya ini. Penulis berharap 

kepada penelitian selanjutnya yang mengambil tema tentang lembaga pendidikan 

dapat dikembangkan lagi dengan konsep penelitian yang lebih baik.  

Penelitian mengenai sejarah lembaga pendidikan masih perlu banyak 

dilakukan. Selama ini kajian sejarah lembaga pendidikan sering diabaikan oleh para 

sejarawan Indonesia karena dianggap tidak terlalu penting. Padahal lembaga 

pendidikan khususnya Madrasah memiliki sejarah yang panjang dan memiliki 

peranan penting dalam pendidikan Islam. Terlebih lagi keberadaan madrasah tidak 

lepas dari masyarakat, madrasah ada di berbagai aspek pendidikan masyarakat 
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Indonesia. Mulai di pelosok negeri hingga berada ditengah persaingan kota besar 

dengan berbagai tuntutan yang ada. Oleh karena itu, penulis berharap kajian 

mengenai sejarah madrasah lebih mendapatkan perhatian, agar wawasan sejarah 

Islam lebih kaya dan bervariasi.  
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